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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa yang tepat 

pada teks fabel hasil  karangan siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indrapuri yang berjumlah 75 orang 

siswa. Mengingat populasi kurang dari 100 siswa maka seluruh populasi 

dijadikan subjek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes, yaitu dalam bentuk karangansiswa. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah  teknik analisis data kualitatif yang berbentuk 

karangan siswa, kemudian membaca hasil kerja siswa dan diuraiakan satu 

persatu unsur yang  akan di teliti seperti penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan teks Fabel Karangan Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Indrapuri yaitu kesalahn dalam penulisan huruf 

kapital, kesalahan penulisan ejaan, dan kesalahan penggunaan tanda baca. 

Kesalahan yang dominan terjadi adalah kesalahan dalam penulisan ejaan. 

 

Kata Kunci: analisis, teks fabel, karangan siswa 
 

PENDAHULUAN 

Penguasaan teks fabel menjadi pokok permasalahan, karena banyak siswa-siswa 

tidak mengetahui atau memahami teks fabel. Titik Harsiati (2016:193) teks fabel ialah 

cerita fiksi berupa dongeng yang menggambarkan budi pekerti manusia yang 

diibaratkan pada binatang. Juanda (2018:295) mengungkapkan bahwa fabel adalah 

verita binatang mengunakan pelaku-pelaku binatang dan diberi jiwa seperti 

manusia.tokoh bintang juga digambarkan memiliki moral, pandai berbicara sehingga 

pendengan bias mengambil pembelajaran yang tersembunyi dalam cerita ( Astriani, 

1997:66). Binatang-binatang itu dapat berpikir dan berinteraksi layaknya manusia. 

 

Analisis Teks Fabel 
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Pendapat ini menegaskan bahwa fabel merupakan cerita binatang yang berwatak dan 

berinteraksi layaknya manusia. Teks cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan 

binatang, tetapi juga mengisahkan kehidupan manusia dengan segala karakternya. 

Binatang-binatang yang ada pada cerita fabel memiliki karakter seperti manusia. 

Karakter mereka ada yang baik dan juga yang tidak baik. Mereka mempunyai sifat 

jujur, sopan, pintar, dan senang bersahabat, serta melakukan perbuatan terpuji. Mereka 

ada juga yang berkarakter licik, culas, sombong, suka menipu, dan ingin menang 

sendiri. 

 Cerita fabel tidak hanya ditunjukan kepada anak-anak, tetapi juga kepada orang 

dewasa (Haryadi, 2004). Setalah membaca dan memahami teks cerita fabel, kamu dapat 

belajar pada karakter-karakter binatang tersebut. Cerita fabel menjadi salah satu sarana 

yang potensial dalam menanamkan nilai-nilai moral. Kita dapat belajar dan mencontoh 

karakter-karakter yang baik dari binatang itu agar kamu memiliki sifat terpuji. Menurut 

Sudarmadja dkk (2010:12), fabel adalah cerita tentang dunia hewan atau tumbuh-

tumbuhan seolah-olah bisa berbicara seperti umumnya manusia. Teks fabel adalah 

cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 

binatang. Fabel menurupakan dongeng yang ditokohi binatang peliharaan dan binatang 

liar, seperti binatang menyusui, burung, binatang melata (reptillia),ikan, dan serangga. 

Dengan demikian dongeng binatang menyimbolkan binatang dalam setiap ceritanya, 

dimana binatang-binatang itu memiliki watak seperti manusia, berbicara, dan berakal 

budi. Seolah-olah binatang itu hidup dan memiliki kebudayaan masyarakat. Walaupun 

fabel atau dongeng binatang termasuk karya sastra, namun ada beberapa perbedaan 

yaitu: sifat cerita jenaka dan kebanyakan ditujukan untuk anak-anak sehingga alur cerita 

mulai dari awal, titik klimaks sampai akhir cerita berisi pesan moral baik dan selalu 

diakhiri secara damai, baik-baik tanpa kekerasan. 

Alur fabel dimulai pengenalan, mulai munculnya masalah, masalah memuncak, 

dan ditutup dengan pemecahan masalah dengan pesan-pesan eksplisit. Menurut Titik 

Harsiati, (2017:65). 

 

 
 

1) Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, dibedakan fabel alami dan fabel 

adaptasi. 

2) Fabel alami menggunakan watak tokoh binatang seperti pada kondisi alam 

nyata. Misalnya, kura-kura diberi watak lamban, singa buas dan ganas. Selain 

itu, fabel alami menggunakan alam sebagai latar (hutan, sungai, kolam). Fabel 

adaptasi adalah fabel yang memberikan watak tokoh dengan mengubah watak 

aslinya pada dunia nyata dan menggunakan tempat-tempat lain sebagai latar (di 
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rumah, di jalanraya). Misalnya, landak yang pemalu berulang tahun di rumah 

makan. 

3) Ditinjau dari kemunculan pesan dibedakan fabel dengan koda tanpa koda. Fabel 

dengan koda berarti fabel dengan memunculkan secara eksplisit pesan 

pengarang di akhir cerita. Sebaliknya, fabel tanpa koda tidak memberikan secara 

eksplisit pesan pengarang di akhir cerita. 

Dalam menulis teks fabel dibutuhkan imajinasi yang cukup baik untuk 

melahirkan ide-ide yang berkualitas. Menulis atau mengarang bukanlah hal yang mudah 

dilakukan siswa. terutama dalam mengarang sangat dibutuhkan suasana yang 

mendukung untuk mengarang sebuah teks. 

Ernawati (2020:2), “menulis atau mengarang adalah suatu proses menyusun 

kalimat sehingga berbentuk paragraf dan menjadi wacana yang utuh  serta mudah 

dipahami”. Karangan adalah sebuah karya tulis untuk mengutarakan gagasan atau ide 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Finoza, 2002: 192). Karangan merupakan suatu 

proses menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, 

bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 

suatu sistem tanda konvensional yang dapat dilihat. Karangan terdiri dari paragraf-

paragraf yang mencerminkan kesatuan makna yang utuh. Menyajikan gagasan secara 

tertulis atau mengarang bukanlah hal yang mudah. Di samping dituntut kekuatan 

berpikir yang layak, juga dituntut berbagai aspek lainnya, misalnya seperti kemahiran 

materi tulisan, pengetahuan bahasa tulis, dan motivasi yang kuat. 

Kemampuan menulis teks fabel berpengaruh dari ciri kebahasaannya, seperti  

yang terlihat dalam buku pembelajaran bahasa indonesia kelas VII SMP yang 

mengharuskan siswa untuk menulis teks berdasarkan yang sudah dikuasai akan 

menjadikan teks tersebut sempurna dan menjadi satu kesatuan teks yang baik. 

Kurangannya referensi dan penguasaan terhadap teks fabel menjadikan siswi-siswi tidak 

mampu menulis teks fabel dengan baik. Selain penguasaan  yang harus diperhatikan, di 

dalam teks fabel juga tidak kalah pentingnya memperhatikan unsur/ciri  kebahasaan teks 

fabel tersebut. Penguasaan ciri kebahasaan teks fabel dapat menentukan teks tersebut 

mempunyai ciri kebahasaan teks yang berbeda dengan teks lainnya (Sudarsa, 2015). 

Penguasaan ciri kebahasaan akan sempurna ketika siswa-siswi mampu menulis teks 

fabel dengan penggunaan teks fabel dan ciri kebahasaan yang terdapat dalam teks fabel.  

Namun, kenyataan para siswa sering melakukan kesalahan dalam penulisan teks 

fabel terutama dalan unsur kebahasaan yaitu keslahan dalan penulisan ejaan 

(Septianingsih: 220). Penguasaan para siswa mengenai struktur dan ciri kebahasaan 

masih sangat rendah. Kurang mampunya siswa dalam menulis teks fabel diduga 

sebabkan oleh berbagai faktor, yakni salah satunya adalah tidak dapat menguasai ciri 

kebahasaan teks fabel sehingga siswa kesulitan dalam menulis teks fabel secara 

sempurna yang sesuai dengan ciri kebahasaan teks fabel. 

Dalam penelitian akan terlihat jelas  adakah pengaruh antara penguasaan 

terhadap kemampuan menulis sebuah teks yang menjadikan sebuah teks tersebut 

sebagai pedoman membuat teks yang baik. Atau malah sebaliknya tidak adanya 

pengaruh antara penguasaan dengan kemampuan menulis. 
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Sesuai dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bahasa indonesia di kelas 

SMP/MTSN mengenai isi dan bahan pengajaran, yaitu bahasa sebagai alat komunikasi 

yang digunakan untuk bermacam-macam fungsi, sesuai dengan apa yang ingin 

disampaikan oleh guru kepada siswa. Isi dan bahan juga harus menunjang pada 

pencapaian tujuan. Berdasarkan hal tersebut penelitian tentang teks fabel dengan judul “ 

Analisis Teks Fabel Karangan Siswa Kelas VII SMP Negeri 1Indrapuri”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan  menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan membuat 

penyandaran secara sistematis. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yan diselidiki. 

Moleong (2007:11) mengungkapkan bahwa ciri-ciri metode deskriptif 

memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada di masa sekarang atau pada 

masalah aktual. Data-data yang dikumpulkan mulanya disusun, dijelaskan, dan 

dianalisis. Data yang dimaksud dapat berupa kata-kata, dan gambar. 

Sumber data  merupakan pusat untuk memperoleh data penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indrapuri tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri atas 3 kelas paralel yaitu kelas VII-1 dengan jumlah siswa 25 

orang , kelas VII-2 dengan jumlah siswa 25 siswa dan siswa kelas VII-3 dengan jumlah 

siswa 25 siswa. Jumlah keseluruhan siswa yaitu 75 orang. 

Teknik pengumpulan data berfungsi untuk memperoleh data lengkap, penelitian 

ini menggunakan beberapa teknik yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai. 

Teknik berati cara membuat atau melakukan sesuatu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis dokumen yaitu dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen. Adapun langkah pengumpulan data yaitu:  

1) Penelitian menyiapkan sebuah informasi tentang kaarangan teks fabel. 

2) Penelitian memberikan beberapa judul teks fabel kepada siswa. 

3) Siswa memilih salah satu judul karangan teks fabel yang telah diberikan. 

4) peneliti menyuruh siswa menulis sebuah karangan teks fabel pada kertas yang 

telah dibagikan. 

5) siswa mengumpulkan hasil karangan teks fabel yang telah dibuatnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis atau 

analisis dokumen yaitu pengolahan data-data yang diperoleh di lapangan kemudian 

dibuat dalam bentuk deskriptif. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menganalisis data penelitian ini adalah: 

(1) Membaca karangan teks fabel yang telah dibuat oleh siswa. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam teks 

fabel karangan siswa.  

(3) Menyimpulkan hasil analisis kesalahan ejaan pada teks fabel karangan siswa  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Penggunaan Ejaan 

1) Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

Data 1 

Dalam karangan siswa banyak terdapat kesalahan penulisan huruf kapital pada 

judul. Pada kata kancil dan buaya. Seharusnya di awali dengan huruf besar. 

Pembenarannya Kancil dan Buaya. Pada paragraf awal pada kata dikisahkan seharusnya 

ditulis dengan huruf D besar karena kata tersebut merupakan kata yang berada di awal 

kalimat pembenarannya adalah Dikisahkan. Paragraf awal kata Pada ditulis dengan 

huruf besar. Seharusnya ditulis huruf kecil karena terletak pada tengah-tengah kalimat. 

Paragraf kedua baris kedua pada kata mereka seharusnya digunakan huruf M besar, 

karena merupakan huruf pertama pada awal kalimat. Pembenarannya Mereka. Paragraf 

ketiga baris kesepuluh terdapat kesalahn pada kata begitulah, seharusnya ditulis dengan 

huruf B besar, karena merupakan huruf pertama pada awal kalimat. 

 

2) Kesalahan Penggunaan Tanda baca 

Data 2 

Katak dan Ular Piton Paragraf ketiga pada kalimat setelah itu mereka berjalan 

menjelajahi hutan,  sampai di tengah hutan sang ular memiliki niat buruk. Seharusnya 

di sebelah kata  hutan tidak perlu diberikan tanda koma (,) karena tidak ada tanda jeda 

yang harus dibubuhkan di situ. 

Data 3  

Kura-Kura, Kelinci, dan Bebek, Paragraf ketiga pada kalimatkelinci keheranan 

ada bayangan di tanah, padahal kura-kura jatuh dari langit. kelincipun tidak tau apa lagi 

yang harus dia perbuat. dandatang kancil Seharusnya tidak dibubuhkan tanda titik(.) 

karena ada kata penghubung yaitu kata dan. Setelah kata dan tetap dibubuhkan tanda 

koma (,) untuk memberi jeda agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Paragraf ketiga pada kalimat kelinci keheranan ada bayangan di tanah, padahal 

kura-kura jatuh dari langit, kelincipuntidak tau apa lagi yang harus dia perbuat. 

Seharusnya tidak dibubuhkan tanda koma(,) disebelah kata langit, karena itu merupakan 

penutup kalimat. Pembenarannya kelinci keheranan ada bayangan di tanah, padahal 

kura-kura jatuh dari langit.  kelincipun tidak tau apa lagi yang harus dia perbuat. 

Data 4 

…dikisahkan pada suatu hari di ladang pak tani berbuah pisang yang banyak 

sekali, kancilbaru pulang dari sungai dia melihat buah pisang yang masak… 

Seharusnya dibubuhkan tanda titik  (.) disebelah kata sekali. Pembenarannya 

adalah dikisahkan pada suatu hari di ladang pak tani berbuah pisang yang banyak 

sekali.  kancil baru pulang dari sungai dia melihat buah pisang yang masak, 

Data 9. 

…Pada suatu hari monyet lewat di kebun kancil dan kura-kura. Dia sangat 

teringin memetik buah itu. … 

Seharusnya setelah  kata itu  seharusnya setelah tanda koma (,)   

Data 10  
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Di pinggiran sungai ada seekor buaya yang sedang kelaparan, sudah tiga hari 

buaya itu belum makan perutnya terasa lapar sekali mau tidak mau hari ini dia harus 

makan sebab kalau tidak bisa-bisa dia akan mati kelaparan… 

Seharusnya diberikan tanda titik (.) disebelah kata kelaparan karena itu 

merupakan akhir kalimat.  

Pembenarannya  

Di pinggiran sungai ada seekor buaya yang sedang kelaparan.Sudah tiga hari 

buaya itu belum makan perutnya terasa lapar sekali mau tidak mau hari ini dia harus 

makan sebab kalau tidak bisa-bisa dia akan mati kelaparan… 

Data 9 

Kancil, Kura-Kura, dan Monyet 

Pada judul karangan di atas terdapat kesalahan pada pemakaian tanda koma (,) 

Pembenarannya adalah Kancil, Kura-Kura, dan Monyet 

 Pada suatu hari monyet lewat di kebun kancil dan kura-kura. Dia sangat 

teringin memetik buah itu, Seharusnya sebelum kata dia dibubuhkan tanda koma (,) 

untuk memberikan jeda dan setelah kata itu diberikan tanda titik (.)  

Data 10 

Di pinggiran sungai ada seekor buaya yang sedang kelaparan. sudah tiga hari 

buaya itu belum makan perutnya terasa lapar sekali mau tidak mau hari ini dia harus 

makan sebab kalau tidak bisa-bisa dia akan mati kelaparan… 

Seharusnya di sebelah kata makan diberikan tanda koma (,) untuk 

memberikan tanda jeda bagi yang membaca. 

Data 11 

Rusa dan Kura-kura 

Pada karangan di atas terdapat kesalahan dalam pemakaian tanda baca yang 

kurang tepat, yaitu pada tanda titik (.). Pada paragraf pertama baris kedelapan yang 

bunyi paragrafnya jangan berlagak engkau kura-kura, hei kura-kura!. 

Pada karangan di atas setelah kata engkau kura-kura seharusnya dibubuhkan 

tanda titik bukan tanda koma (,). Pembenarannya adalah jangan berlagak engkau kura-

kura. 

Data 12 

Gagak dengan cerdiknya mendapatkan banyak cacing sawah. namun tiba-tiba 

dari atas ada elang itu memang terkenal sering merebut makanan gagak. Setelah kata 

sawah seharusnya diberikan tanda koma (,) bukan tanda titik (.). Pembenarannya cacing 

sawah, namun tiba-tiba 

Data 15 

…Sayang  usahannya tidak membuahkan hasil. akhirnya  tidak ada pilihan lain 

bagi si rubah, mau tidak mau dia harus bermalam di dalam sumur tersebut… 

Pembenarannya setelah kata hasil seharusnya diberikan tanda koma (,) 

membuahkan hasil, akhirnya. 

Setelah kenyang  minum air si kambing hendak keluar dari sumur. namun 

nasibnya sama seperti rubah yang tak bisa keluar.  
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Pembenarannya setelah kata sumur seharusnya diberikan tanda (,). Keluar dari 

sumur, namun nasibnya 

Data 19 

Ulat Yang Sombong 

Pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemaikaian tanda koma (,) yang 

kurang tepat.  

Di sebuah hutan yang lebat hiduplah 2 ekor ulat. Yang satu bernama fintu yang 

bersifat ramah, rendah hati dan baik.sedangkan yang satunya bernama tuvi yang 

angkuh dan sombong dan suka meremehkan binatang lain… 

Pembenarannya adalah setelah kata baik seharusnya bukan tanda titik karena 

adanya tanda hubung sedangkan disebelahnya untuk memberi jeda sejenak bukan untuk 

penutup kalimat. Yang seharusnya sebelum tanda hubung yaitu adanya tanda koma. 

Yang satu bernama fintu yang bersifat ramah, rendah hati dan baik, sedangkan yang 

satunya bernama tuvi yang angkuh dan sombong dan suka meremehkan binatang lain. 

Data 20 

Lebah dan Semut 

 Pada paragraf pertama baris keempat terdapat kesalahan pemaikaian tanda 

koma (,). Contoh isi karangannya adalah oleh karena itu ia memutuskan untuk hidup 

mengembara.Jadi, pembenarannya adalah setelah oleh karena itu  seharusnya diberikan 

tanda koma, (,)  karena untuk memberi jeda sejenak. oleh karena itu , 

Pada paragraf pertama baris kedelapan pada kalimat pikir dodo. Tetapi dodo 

tidak mau menyerah. Kesalahan yang sama dengan kalimat tadi. Seharusnya disebelah 

kata dodo diberikan tanda koma(,) untuk memberi jeda sejenak sebelum kata tetapi. 

Jadi, pembenarannya adalah setelah kalimat Pikir dodo, Tetapi dodo tidak mau 

menyerah.seharusnya bukan tanda titik karena adanya tanda hubung tetapi disebelahnya 

untuk memberi jeda sejenak bukan untuk penutup kalimat. Yang seharusnya sebelum 

tanda hubung yaitu adanya tanda koma. 

Data 57 

Burung bangau dan Seekor Anjing 

…Sang anjing menggunakan penciuman, mata, dan telingannya untuk mencari 

makanan hingga ketika dia berjalan sang anjing mencium bau anyir lalu dia mengikuti 

arah bau itu dan sampailah di tepatdimana bau itu berasal namun dia tidak 

menemukan ikan itu di tanah maupun dekat air danau…  

Pada karangan di atas seharusnya di sebelah kata berasal diberikan tanda koma 

(,) untuk memberikan tanda adanya jeda di kalimat tersebut. Pembenarannya adalah dan 

sampailah di tepat dimana bau itu berasal,  namun dia tidak menemukan ikan itu di 

tanah maupun dekat air danau.. 

Data 40 

Kuda Yang Memakai Kulit Harimau 

Seekor kuda sedang berjalan dari sebuah ladang gandum menuju sebuah hutan 

yang lebat, kuda itu udah puas memakan gandum yang ada di ladang itu dia terlihat 

gembira karena tidah ada petani gandum menjaga ladangnya…  

Pada karangan di atas terdapat kesalahan pada penulisan tanda titik, seharusnya 

di sebelah kata lebat diberikan tanda titik (.) bukan tanda koma.  
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Pembenaranya adalah Seekor kuda sedang berjalan dari sebuah ladang gandum 

menuju sebuah hutan yang lebat. 

Ketika dia melihat ke atas ternyata seekor bangau bertengger di sebuah pohon, 

paruhnya yangbesar sedang memegang ikan di paruhnya. 

Pada karangan di atas seharusnya di sebelah kata pohon diberikan tanda titik (.) 

karena kalimat tersebut lebih tepat sebagai penutup kalimat. Jadi pembenarannya adalah 

ketika dia melihat ke atas ternyata seekor bangau bertengger di sebuah pohon. 

Paruhnya yang besar sedang memegang ikan di paruhnya. 

Data 69 

Kancil dan Serigala 

…Ia pun segera mencari asal suara tersebut. Ternyata suara tersebut berasal 

dari sebuah ranting yang jatuh dan terinjak oleh si cerdik kancil... 

Pada karangan di atas setelah kata Ternyata tidak diberikan tanda koma (,) 

sesharusnya dibubuhkan tanda koma. Jadi pembenarannya adalah Ternyata, suara 

tersebut berasal dari sebuah ranting yang jatuh dan terinjak oleh si cerdik kancil 

 

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN 

Data 1 

Gajah, kerbau, dan Harimau 

…Setelah lama mencari akhirnya kerbau melihat gajah yg sedang berjalan… masih 

kurang akhirnya ia juga menerkam gajah. harimau tersebut serahkahkarena merasakan 

kekurangan makanan dan menerkam kedua temannya tadi… 

 

Analisis:  

Paragraf pertama baris ketiga pada kata  yg  ditulis dengan bahasa tidak baku, 

karena penulisannya disingkat, seharusnya di dalam penulisan karangan digunakan 

ejaan yang benar yaitu bahasa baku. Pembenarannya adalah yang. 

Paragraf kedua baris kedelapan pada kata Serahkah ditulis dengan bahasa yang  

tidak baku, Seharusnya ditulis dengan bahasa baku. Jadi pembenarannya adalah 

Serakah. 

Data 3  

Kura@, kelinci, dan bebek 

…bantu aku untuk menaiki aku ke langit, aku ingin sekali terbang kayak kamu 

“bebek pun berkata boleh tapi besok pagi aja. kura@ pun senang sekali jawab kelinci 

“boleh tapi kamu gigit aja kayu… 

 

Analisis  

Kura@, kelinci dan bebek. Pada judul karangan di atas terdapat kesalahan 

penulisan huruf kapital. Pada kata bebek seharusnya ditulis dengan huruf  B besar, dan 

pada kata perulang kura@  digunakan simbol. seharusnya ditulis Kura-Kura. 

Paragraf pertama baris keenam terdapat kesalahan pada kata aja, karena ditulis 

dengan bahasa yang tidak baku. Jadi pembenarannya adalah saja. 

Data 4 
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Kera dan kancil 

…“lalu sikera berkata kpd  si kancil bahwa dirinya kurang sehat dan sikancil  

marah karena dirinya diejek bodoh lalu dia melemparkan buah pisang yg  ada 

ditangannya satu persatu, kemudian buah pisang itu cuma tinggal satu lagi dan 

kemudian dia melempar yg terakhir itu, kemudian kancil berkata … 

 

Analisis: 

Paragraf pertama  baris kedua pada kata yg. Seharusnya ditulis dengan bahasa baku  

tidak disingkat-singkat. Pembenarannya adalah yang. Paragraf pertama  baris kelima 

pada kata kpd. Seharusnya ditulis dengan bahasa baku tidak disingkat-singkat. 

Pembenarannya adalah kepada. 

Data 42 

Beruang dan Lebah 

Suatu hari seekor beruang berjalan di sepanjang hutan utk mencari makanan. 

beruang berniat mencari buah* utk bekal makanan sima beberapa hari. tanpa segala 

beruang menemukan sebuah pohon yg tumbang. Pohon tsb ternyata dihuni oleh lebah 

yg tengah membuat sarang. beruang pun penasaran dgn sarang lebah tsb. beruang 

mulai mengendus-endus sarang dgn hidungnya. dgn berhati-hati beruang melihat ke 

dlm sarang. beruang berharap lebah tdk sedang berada di dlm sarang sehingga ia bisa 

mengambil muda yg ada di dlmnya… 

   

Analisis: 

Paragraf pertama baris pertama  terdapat kesalahan pada kata utkditulis dengan 

bahasa yang tidak baku, karena kata-katanya  disingkat. Pembenarannya adalah untuk. 

Paragraf pertama baris kedua terdapat kesalahan pada kata buah**, karena ditulis 

disingkat. Pembenarannya adalah buah-buah. Paragraf pertama baris keempat  terdapat 

kesalahan pada kata ygditulis dengan bahasa yang tidak baku, karena kata-katanya  

disingkat. Pembenarannya adalah yang. 

Data 55  

Si Monyet Yang Nakal 

Di sebuah hutan, tinggallah seekor monyet yg sangat nakal dan suka membuat 

kerusuhan. Dia bernama moli, suatu hari moli sedang berebut makan dgn monyet 

lainnya. Pdhal makan itu bukan milik moli, tetapi ia tetap berniat utk mendapatkannya. 

“ hai, moli jangan kau merebut makanan ku. Kenapa kau suka mengambil milik org 

lain ?”  

“Biar saja, memangnya tdk boleh. Terserah saya, dong!” akhirnya monyet pemilik 

makanan itu mengalah kemudian monyet itu pulang dan menceritakan sikap moli kpd 

warga di hutan. Moli itu juga menasehati warga hutan agar tdk berteman dgn moli dan 

menjauhi moli yg nakal. Sejak saat itu molimerasa kesepian krna tdk ada satu hewan 

pun yg mau berteman dgnnya. Beberapa hari kemudian moli bergegas pergi 

meninggalkan hutan. Ia berharap dpt memperoleh tman di daerah lain. sepanjang jalan 

moli sangat murung. hingga akhirnya ia bertemu dengan seekor burung. burung itu 

sangat heran melihat kemurungan moli. 
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Analisis: 

Pada karangan di atas terdapat banyak kesalahan yang sama pada setiap paragraf 

yaitu pada kata yg, dgn, tdk, pdhal, ditulis dengan bahasa yang tidak baku karena setiap 

penulisannya disingkat. Jadi pembenarannya adalah yang, dengan, tidak, dan padahal. 

Data 57   

Burung Bangau dan Seekor Anjing 

Suatu hari seekor anjing pergi mencari makanan ke sebuah danau, disana 

terkadang terdapat beberapa makanan terkadang pula tidak sama sekali ada makanan 

untuk sang anjing. Sang anjing menggunakan penciuman, mata dan telingannya utk 

mencari makanan hingga ketika dia berjalan sang anjing mencium bau anyir lalu dia 

mengikuti arah bau itu dan sampailah di tpt dimana bau itu berasal namun dia tdk 

menemukan ikan itu di tanah maupun dekat air danau. ketika dia melihat ke atas 

ternyata seekor bangau bertengger di sebuah pohon, paruhnya yg besar sedang 

memegang ikan di paruhnya. burung bangau itu bukanlah burung yg sering dilihat oleh 

sang anjing... 

  

Analisis:  

Pada karangan di atas terdapat kesalahan penulisan yang terlalu banyak disingkat-

singkat setiap kata-katanya dan seharusnya digunakan bahasa baku. Pada setiap paragraf 

memiliki kesalahan yang sama juga seperti halnya yg, tdk, dgn, dan tpt. Pembenarannya 

adalah yang, tidak, dengan, dan tempat. 

Data 62  

Ayam dan Burung Elan 

Ayam tampak termenung sendiri di hutan. Ia  menyaksikan burung2 terbang di 

angkasa. Rupannya Ayam ingin seperti burung-burung itu, bisa terbang bebas di 

angkasa. "Mengapa aku tak bisa terbang seperti mereka? Padahal, aku dan mereka 

sama-sama burung. Tapi, mengapa kami berbeda?" keluh Ayam. Ayam memang tak 

bisa terbang. Padahal, ia juga memiliki bulu seperti burung yang lain. Tiba-tiba, 

Burung Elang hinggap di sebuah pohon. Ayam pun memanggilnya."Burung Elang, 

kemarilah! Aku ingin menanyakan sesuatu kepadamu," teriak Ayam.Burung Elang pun 

mendekat ke Ayam."Ada apa, Ayam?" tanya Burung Elang."Aku heran. Bukankah kita 

sama-sama unggas? Tapi, mengapa kau bisa terbang, sedangkan aku tidak?" tanya 

Ayam.Burung Elang lalu merentangkan kedua sayapnya sambil berkata dengan 

bangga, "Aku memiliki sayap yang lebar dan kuat.""Aku pun memiliki sayap 

sepertimu:" protes Ayam."Ada satu hal lagi yang tak kau miliki," bisik Burung Elang.Ia 

seperti hendak mengungkapkan sebuah rahasia.Ayam pun mendengarkan dengan 

saksama. Tiba-tiba, Burung Elang mengeluarkan sesuatu dari balik sayapnya.Wah, 

ternyata sebuah jarum emas."Jarum emas inilah yang membuatku bisa terbang," ucap 

Burung Elang.Ayam terdiam. Ia tak memiliki jarum emas itu. Pantas saja ia tak bisa 

terbang. 

"Bolehkah aku meminjam jarum emasmu?" pinta Ayam. "Aku tak mungkin 

meminjamkan jarum emas ini," tolak Burung Elang. Namun, Ayam tidak menyerah, ia 

terus memohon kepada Burung Elang. Karena merasa kasihan, akhirnya Burung Elang 
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meminjamkan jarum emasnya itu. "Tapi, jangan sampai kau menghilangkan jarum 

emasku," pesan Burung Elang. Ayam mengangguk paham. Setelah mendapat jarum 

emas, Ayam langsung berlatih terbang. Olala, ternyata benar, seketika Ayam bisa 

terbang. Karena terlalu senang, Ayam lupa bahwa ia sedang menggigit jarum emas. 

Mulutnya pun terbuka. Akibatnya, jarum emas Burung Elang jatuh. Seketika itu pula, 

Ayam ikut terjatuh. "Di mana jarum emasku?" ucap Ayam, panik. Tiba2 Burung Elang 

datang, hendak mengambil jarum emas miliknya. 

 

Analisis: 

Paragraf pertama baris pertama terdapat kesalahan pada kata burung2 ditulis 

dengan bahasa yang tidak baku, karena penulisannya disingkat. Pembenarannya adalah 

burung-burung. 

Paragraf  kedua baris kesepuluh terdapat kesalahan pada kata tiba2 ditulis dengan 

bahasa yang tidak baku, karena penulisannya disingkat. Pembenarannya adalah tiba-

tiba. 

 

PEMBAHASAN 

  Banyaknya kesalahan penggunaan bahasa yang ditemukan dalam bidang ejaan dan 

tanda baca  pada karangan fabel hasil kerja siswa kelas VII di SMPN 1 Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar. Pada bidang ejaan misalnya, kesalahan penulisan huruf kapital  

yang ditemukan semakin besar, dan juga banyak kata-kata yang disingkat-singkat dalam 

penulisannya. Misalnya pada kata, dgn, dlm, yg, tiba2,  penulisan yang seperti ini terjadi 

karena siswa kurang memahami kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar. 

 Faktor kedua kesalahan yang terjadi pada pemakaian tanda baca yang meliputi 

tanda titik (.) dan tanda koma (,) yang kurang tepat sehingga sulit untuk di pahami 

pembaca. Penyebabnya adalah karena siswa kurang paham dalam pemakaian tanda 

baca. Contohnya pada kalimat ini Sayang  usahannya tidak membuahkan hasil. 

akhirnya  tidak ada pilihan lain bagi si rubah, mau tidak mau dia harus bermalam di 

dalam sumur tersebut.Pembenarannya setelah kata hasil seharusnya diberikan tanda 

koma (,)  membuahkan hasil, akhirnya. Contoh selanjutnya kelinci keheranan ada 

bayangan di tanah, padahal kura-kura jatuh dari langit, kelincipuntidak tau apa lagi yang 

harus dia perbuat.Seharusnya tidak dibubuhkan tanda koma(,) disebelah kata langit, 

karena itu merupakan penutup kalimat. Pembenarannya kelinci keheranan ada 

bayangan di tanah, padahal kura-kura jatuh dari langit.  kelincipun tidak tau apa lagi 

yang harus dia perbuat. 

Sementara itu, siswa kelas VII di SMPN 1 Indrapuri sebagian besar membuat 

kalimat yang terlalu berbelit-berbelit bahasanya sehingga kita sebagai pembaca susah 

untuk memahaminya dan kebanyakann siswa membuat kalimat singkat, sederhana, dan 

terdapat kesalahan penulisan struktur kalimat. Sehingga pada saat dibaca tidak 

memberikan kesan yang menarik bagi si pembaca. Cerita Fabel harus memilih kata-kata 

yang tepat juga untuk manarik minat pembaca. 

Faktor eksternal pertama penyebab kesalahan berbahasa dalam menulis karangan 

fabel bagi siswa dalam  pembelajaran bahasa indonesia, yaitu: (a) kurikulum, (b) guru, 

(c) siswa, (d) media pembelajaran, (f) strategi dan teknik pembelajaran, dan (g) 
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evaluasi. Sebagian besar siswa kurang memahami tujuan belajar mereka. Hal ini tampak 

pada pola belajar siswa yang pasif dan terkesan hanya mengekor. Tujuan belajar siswa 

tidak lagi menguasai kompetensi yang diajarkan namun mengejar pada nilai akhir dan 

kelulusan. Minat belajar siswa rendah disebabkan semua kegiatan belajar yang 

dilakukan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

Guru memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Jika guru kurang 

kreatif menggunakan media atau alat bantu, akan menimbulkan rasa bosan dalam diri 

siswa. Sebagai contoh alat bantu belajar yang digunakan hanya white boar dan spidol 

untuk menyampaikan materi. Siswa pada SMP Negeri 1 Indrapuri sangat majemuk baik 

tingkat prestasi akademinya maupun latar belakang sosialnya. Kemampuan guru dalam 

menguasai materi, menentukan metode, menguasai kelas, dan penguasaan alat bantu 

belajar kurang, guru di SMP Negeri 1 Indrapuri biasanya menggunakan metode 

ceramah sehingga guru mendominasi kegiatan belajar mengajar dan membuat siswa 

kurang berkembang. Proses belajar yang pasif akan menciptakan siswa yang tidak 

kreatif. Sehingga tidak mampu mengembangkan ide-ide mereka secara aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dideskripsikan, dapat 

disimpulkan kesalahan ejaan pada karangan disebabkan salah satunya karena pemakaian 

huruf kapital yang meliputi kesalahan dalam pemakaian huruf pertama pada awal 

kalimat, kesalahan pemakaian huruf pertama nama orang, kesalahan pemakaian huruf 

pertama pada nama tempat dan instansi, kesalahan pemakaian huruf pertama semua kata 

di dalam judul karangan, kesalahan pemakaian huruf pertama nama tahun dan hari besar 

islam. Kesalahan yang paling banyak terjadi dalam karangan siswa ini yaitu dibagian 

Pemakaian huruf pertama pada awal kalimat dan Pemakaian huruf pertama pada setiap 

judul karangan. Analisis ejaan dan tanda baca dalam menulis karangan siswa masih 

banyak terjadinya kesalahan dan ketidaktepatan dalam penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dari semua bentuk 

ketidaktepatan tersebut penggunaan bahasa yang paling dominan ditemukan dalam 

menulis teks fabel karangan siswa kelas VII SMP 1 Indrapuri terdapat pada aspek ejaan 

yang belum tepat penggunaan huruf kapital. Sangat banyak letak kesalahan yang terjadi 

di bagian ejaan. 
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